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ABSTRAK 
Penelitian ini  bertujuan untuk  mengetahui hubungan antara adversity intelligence dengan tingkat 
kompetensi profesionalnya pada guru-guru geografi se Kecamatan Bekasi Timur  Kota Bekasi. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode 
penelitiannya survey studi asosiatif/ studi korelasi. Populasi penelitiannya adalah seluruh guru 
geografi yang ada di Kecamatan Bekasi timur yang berjumlah 21 orang. Kesimpulan penelitian ini 
adalah sebagai berikut (1) tingkat adversity intelligence pada guru-guru geografi se Kecamatan 
Bekasi Timur  Kota Bekasi dikategorikan tinggi dan merata. (2) tingkat komptensi profesional 
guru-guru geografi se Kecamatan Bekasi Timur  Kota Bekasi beragam dan dominan 23,81 % 
pada kategori sedang, 52,38 % berada pada kategori tinggi. (3) terdapat hubungan signifikan 
antara adversity intelligence dengan tingkat kompetensi profesionalnya pada guru-guru geografi se 
Kecamatan Bekasi Timur  Kota Bekasi. sebesar  2,86 dan t tabel sebesar 1,681 menunjukkan 
bahwa thitung lebih besar dari ttabel (t hitung > t tabel), maka hasil hipotesis penelitian H1 
diterima dan H0 ditolak yang berarti terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y pada 
penelitian ini. Rekomendasi adalah sebagai berikut (1) guru melakukan peningkatan kompetensi 
profesional pada bidang penelitian dan pengembangan diri melalui workshop dan pelatihan-
pelatihan. (2) pembinaan oleh pihak internal sekolah yang berkesinambungan dalam 
meningkatkan profesionalisme guru. (3) optimalisasi MGMP dalam pembinaan dan 
pengembangan kompetensi profesional, dan mengasah kecerdasan adversity guru geografi dalam 
mengadaptasi perubahan dan tantangan dalam dunia pendidikan 
 
Kata kunci: adversity intelligence, kompetensi profesional guru geografi.  
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Undang-undang nomor 14 tahun 2003 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), dalam 
penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c, menjelaskan  bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 
profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi Standar Kompetensi yang ditetapkan dalam 
Standar Nasional Pendidikan (Mulyasa, 2008:135). Kompetensi profesional seorang guru adalah 
seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas 
mengajarnya dengan berhasil.  
Upaya pengembangan diri bagi peningkatan kemampuan profesi guru tidak selamanya identik 
dengan biaya yang besar. Tetapi lebih mengutamakan kemampuan dan motivasi yang tinggi serta 
dapat memaknai berbagai peristiwa sebagai pengalaman yang bernuansa belajar.  Oleh karena itulah 
seorang guru termasuk guru geografi dituntut memiliki kecerdasan adversity (adversity intelligence). 
Menurut Kumayi (2006), kecerdasan adverity (adversity intelligence) adalah kecerdasan yang dimiliki 
seseorang dalam mengatasi kesulitan dan sanggup bertahan hidup. Dengan AQ, seseorang bagai 
diukur kemampuannya dalam mengatasi persoalan hidup untuk tidak berputus asa. Harry (Hidayati, 
2003) telah menemukan bahwa selain bahwa selain IQ (intelligence quotient) dan EQ (emotial 
quotient), memang ada unsur lain yang yang memiliki pengaruh besar dalam keberhasilan hidup atau 
karir seseorang yaitu AQ (adversity quotient). Adversity quotient yang dimaksudkan di sini adalah 
ketangguhan , ketenangan dalam menghadapi berbagai masalah dan dapat mencari alternatif solusi 
masalah.  
Menurut Kumayi (2006), kecerdasan adverity adalah kecerdasan yang dimiliki seseorang dalam 
mengatasi kesulitan dan sanggup bertahan hidup. Dengan AQ, seseorang bagai diukur 
kemampuannya dalam mengatasi persoalan hidup untuk tidak berputus asa.   Harry (Hidayati, 2003) 
telah menemukan bahwa selain bahwa selain IQ (intelligence quotient) dan EQ (emotial quotient), 
memang ada unsur lain yang yang memiliki pengaruh besar dalam keberhasilan hidup atau karir 
seseorang yaitu AQ (adversity quotient). Adversity quotient yang dimaksudkan di sini adalah ketangguhan 
, ketenangan dalam menghadapi berbagai masalah dan dapat mencari alternatif solusi masalah.   
Fakta dilapangan menunjukkan bahwa guru-guru geografi di Kecamatan Bekasi Timur Kota 
Bekasi dalam merespon tuntutan peningkatan kompentensi profesionalnya berbeda-beda, ada yang 
memiliki semangat serta tahan banting, tetapi tidak sedikit di antara para guru tersebut yang 
menunjukkan semangat rendah dan cepat menyerah. Guru yang tahan banting selalu ada jalan untuk 
mendapatkan berbagai informasi baru dan skill baru dalam peningkatan profesinya. Namun bagi 
para yang lemah daya juangnya, menunjukkan sikap gampang menyerah dan ada juga yang 
berlindung di balik usia (saya kan sudah tua), itu bagian yang muda-muda dan seterusnya. Oleh 
karena itu menarik untuk dilakukan penelitian yang berkaitan dengan keterhubungan antara 
kecerdasan adversity (adversity intelligence) dengan kompetensi profesional guru-guru geografi di 
seluruh SMA di Kecamatan Bekasi Timur Kota Bekasi. 
Secara umum, penelitian ini bertujuan adalah untuk memperoleh informasi mengenai 
hubungan antara adversity intelligence dengan tingkat kompetensi professional guru-guru geografi se 
Kecamatan Bekasi Timur  Kota Bekasi.   
 
METODE  
1. Metode Penelitian 
Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2012:14), penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada popolasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secaran random, pengumpulan data 
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menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sedangkan metode penelitian yang dipergunakan adalah 
penelitian survey.  Kerlinger dalam Sugiyono (2007: 7) mengemukakan bahwa penelitian survei  
adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah 
data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relative, 
distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis. Dalam penelitian 
ini variabel yang dikorelasikan adalah variabel adversity intelligence dan variabel kompetensi 
profesional. 
 
2. Populasi dan Sampel Penelitian 
Riduwan (2002: 3) mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit 
hasil pengukuran menjadi objek penelitian. Oleh karena itu berdasarkan definisi ini, maka yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru geografi yang berada di SMA Negeri atau 
Swasta se Kecamatan Bekasi Timur.  
Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi 
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada pupulasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti daapat menuggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yangdiambil dari 
populasi betul-betul representatif (mewakili) 
Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Kota Bekasi,  jumlah seluruh guru geografi  di SMA 
Negeri dan Swasta di kecamatan Bekasi Timur adalah 21 orang yang tersebar di 14 SMA (2 SMAN 
dan 12 SMA Swasta). Karena jumlah populasi tersebut ≤ 100 maka dengan demikian jumlah 
populasi dijadikan sampel secara keseluruhan. 
 
HASIL 
Untuk memperoleh hasil penelitian dan menganalisa hasil digunakan motode survei untuk 
memperoleh data lapangan. Variable Adversity intelligence dilakukan dengan mengukur kecerdasan 
Adversity guru Geografi dan Variabel professional Guru dengan melakukan wawancara dan 
penilaian kinerja guru oleh atasan. 
Data distribusi Distribusi Adversity Intelicence Guru Geografi disajikan pada Tabel 4.3 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Distribusi Adversity Inteligence Guru Geografi 
 
 Observed N Expected N 
93 1 1.3 
99 2 1.3 
100 2 1.3 
101 1 1.3 
102 1 1.3 
104 1 1.3 
105 1 1.3 
110 2 1.3 
111 1 1.3 
112 1 1.3 
114 2 1.3 
115 1 1.3 
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116 1 1.3 
118 2 1.3 
121 1 1.3 
123 1 1.3 
Total 21  
  Sumber : Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan data pada Tabel 1 diperoleh hasil 1,3 persen. Hal ini menunjukan kemampuan 
adversity guru geografi di Kecamatan Bekasi Timur merata. Hal ini dapat di sebabkan karena sharing 
informasi antar sesama guru dalam lingkungan sekolah dan interaksi guru geografi dalam pertemuan 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Geografi. 
Kompetensi professional guru dalam penelitian ini terdiri dari pengukuran kompetensi 
pedagogik, kompetensi Akademik, kompetensi sosial. Berikut distribusi kompetensi guru geografi 
ditampilkan pada table 2. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Profesional Guru Geografi 
 
 Observed N Expected N 
34 1 2.3 
36 1 2.3 
38 2 2.3 
39 1 2.3 
40 5 2.3 
41 3 2.3 
42 3 2.3 
43 3 2.3 
44 2 2.3 
Total 21  
 Sumber: Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat frekuesi kompetensi professional guru geografi tidak sama. 
Distribusi kompetensi dominan pada kompetensi sedang. Hal ini bias dilihat distribusi kompetensi 
profesional guru geografi di kecamatan Bekasi timur  berada pada interval menengah.  
 
1. Uji persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Hasil pengujian terhadap data hasil penelitian digunakan untuk menyimpulkan apakah populasi 
yang diamati berdistribusi normal atau tidak. Priyatno (2014: 74) Kriteria pengujian kedua hipotesis 
tersebut ditetapkan menggunakan nilai statistik-L yang dihitung berdasarkan prosedur Uji-Lilliefors 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Merumuskan hipotesis 
Ho : Data berdistribusi normal. 
Ha : Data tidak berdistribusi normal. 
b. Menentukan nilai signifikan (Sig) 
Dari output didapat nilai signifikansi data sebesar 0,200. 
 
 
c. Kriteria pengujian 
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1) Jika signifikan > 0,05 maka Ho diterima. 
2) Jika signifikan < 0,05 maka Ho ditolak. 
Proses pengujian normalitas dilakukan dengan menguji distribusi data dari kedua variabel. 
Ringkasan hasil pengujian disajikan dalam tabel berikut ini. 
 
































Positive .124 .086 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, data variabel penelitian dinilai memenuhi persyaratan 
untuk dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan teknik statistik parametrik. 
 
b. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan setelah mengetahui bahwa data telah berdistribusi 
normal dan bersifat homogen. Pengujian hipotesis ini dengan menggunakan korelasi product 
moment  dan taraf signikansi (α) = 0,05 dengan kriteria apabila harga thitung lebih besar dari ttabel 
(t hitung > t tabel) maka terdapat hubungan antara variabel X (adversity inteligence guru geografi) 
dan Y (kompetensi profesional guru geografi) atau dengan kata lain H1 diterima dan H0 ditolak, 
sedangkan jika harga thitung lebih kecil dari ttabel (thitung < ttabel) maka tidak terdapat hubungan 
antara variabel X (adversity inteligence guru geografi) dan Y (kompetensi profesional guru geografi) 
atau H1 ditolak dan H0 diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian data yang diolah dengan menguji signifikansi rumus uji–t, dapat 
dilihat pada tabel ringkasan berikut : 
 
Tabel 4. Pengujian Hipotesis 
 
GEOGRAPHIA  






T tabel Keterangan Kesimpulan 
2,86 1,68195 






Dari tabel 4 diatas diperoleh harga thitung sebesar  2,86 dan ttabel sebesar 1,681 menunjukkan 
bahwa thitung lebih besar dari ttabel (t hitung > t tabel), maka hasil hipotesis penelitian H1 diterima 
dan H0 ditolak yang berarti terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y pada penelitian ini. 
 
2. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian diatas, menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara adversity intelligence  dengan  kompetensi profesional guru geografi se-kecamatan 
bekasi timur kota bekasi. Hal ini berarti variabel X berhubungan dengan variabel Y dan H1 diterima 
Sumbangan kontribusi atau yang dikenal dalam ilmu statistik dengan Koefisien Determinasi 
(KD). Hasil ringkasan perhitungannya menunjukkan bahwa harga r2 dari variabel bebas dan terikat 
(rxy) = 0,407 yang jika di interpretasikan dengan nilai r memiliki koefisien interpretasi hubungan 





Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebgai berikut : 
1. Tingkat adversity intelligence pada guru-guru geografi se Kecamatan Bekasi Timur  Kota 
Bekasi dikategorikan tinggi dan merata. hal ini dilihat dari distribusi hasil kecerdasan adversity 
merata pada semua responden dengn kriteria tinggi. 
2. Tingkat komptensi profesional guru-guru geografi se Kecamatan Bekasi Timur  Kota Bekasi 
beragam dan dominan 23,81 % pada kategori sedang, 52,38 % berada pada kategori tinggi. 
Kompetensi profesional dengan skor terendah adalah penilaian pada kompetensi bidang 
penelitian dang pengembangan oleh guru geografi. 
3. Terdapat hubungan signifikan antara adversity intelligence dengan tingkat kompetensi 
profesionalnya pada guru-guru geografi se Kecamatan Bekasi Timur  Kota Bekasi. sebesar  
2,86 dan ttabel sebesar 1,681 menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel (t hitung > t 
tabel), maka hasil hipotesis penelitian H1 diterima dan H0 ditolak yang berarti terdapat 
hubungan antara variabel X dan variabel Y pada penelitian ini. 
REKOMENDASI 
Rekomendasi yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Guru direkomendasikan melakukan peningkatan kompetensi profesional pada bidang 
penelitian dan pengembangan diri melalui workshop dan pelatihan-pelatihan. 
2. Pembinaan oleh pihak internal sekolah yang berkesinambungan dalam meningkatkan 
profesionalisme guru.  
3. Optimalisasi MGMP dalam pembinaan dan pengembangan kompetensi profesional, dan 
mengasah kecerdasan adversity guru geografi dalam mengadaptasi perubahan dan tantangan 
dalam dunia pendidikan 
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